BAB V
KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang memuat kesimpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya. Kesimpulan disusun untuk merangkum
temuan utama mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Penggunaan Sistem,
Kepuasan Pengguna, dan Manfaat Bersih dalam evaluasi keberhasilan Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD). Selanjutnya, keterbatasan penelitian disampaikan
sebagai bahan pertimbangan dalam memahami ruang lingkup hasil penelitian,
sedangkan saran diberikan sebagai masukan bagi pengelola SIAKAD dan penelitian
selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi keberhasilan

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) menggunakan model DeLone dan McLean,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Kualitas Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penggunaan
Sistem. Kualitas Sistem memiliki koefisien jalur sebesar 0,456 dengan p-value
< 0,001 dan nilai f2 sebesar 0,477 yang termasuk dalam kategori efek besar.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas teknis SIAKAD, seperti
kemudahan penggunaan, keandalan, kecepatan respons, keamanan, dan
fleksibilitas sistem, semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk
menggunakan SIAKAD dalam menjalankan aktivitas akademiknya. Bagi
pengguna, kualitas sistem yang baik memberikan kemudahan dalam
mengakses dan menyelesaikan kebutuhan akademik, sehingga mengurangi
hambatan ketika menggunakan SIAKAD. Bagi pengembang dan pengelola
sistem, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan aspek teknis merupakan
prioritas penting karena kualitas sistem menjadi faktor yang paling kuat dalam
mendorong penggunaan SIAKAD.

2. Kualitas Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Sistem. Kualitas Informasi memiliki koefisien jalur sebesar 0,360

dengan p-value < 0,001 dan nilai f2 sebesar 0,296 yang termasuk kategori efek
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sedang. Hal ini menunjukkan bahwa informasi akademik yang akurat, relevan,
tepat waktu, dan lengkap dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk
menggunakan SIAKAD. Bagi pengguna, informasi yang berkualitas membantu
mahasiswa memperoleh informasi akademik yang dapat dipercaya dan
mendukung pengambilan keputusan terkait kegiatan akademiknya. Bagi
pengembang dan pengelola SIAKAD, hasil ini menunjukkan pentingnya
menjaga ketepatan, kelengkapan, relevansi, dan ketepatan waktu penyajian
informasi agar SIAKAD tetap menjadi sumber informasi akademik yang dapat
diandalkan.

Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Sistem. Kualitas Layanan memiliki koefisien jalur sebesar 0,367
dengan p-value < 0,001 dan nilai f2 sebesar 0,308 yang termasuk kategori efek
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan dan layanan yang
diberikan dalam penggunaan SIAKAD turut mendorong mahasiswa untuk
menggunakan sistem. Bagi pengguna, layanan yang responsif dapat membantu
mengatasi  kendala penggunaan sehingga mahasiswa tidak mudah
meninggalkan sistem ketika mengalami masalah. Bagi pengelola dan
pengembang, hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan SIAKAD tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga perlu didukung oleh
layanan pengguna yang responsif dan mampu memberikan bantuan ketika
terjadi kendala.

Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, dan Penggunaan
Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna.
Kualitas Sistem memiliki koefisien jalur sebesar 0,193, Kualitas Informasi
sebesar 0,258, Kualitas Layanan sebesar 0,209, dan Penggunaan Sistem sebesar
0,399, dengan seluruh hubungan memiliki p-value < 0,001. Penggunaan Sistem
memiliki pengaruh relatif paling kuat terhadap Kepuasan Pengguna dengan
nilai f2 sebesar 0,165 yang termasuk kategori efek sedang. Sementara itu,
Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan memiliki nilai 2
masing-masing sebesar 0,060, 0,122, dan 0,079 yang termasuk kategori efek

kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa tidak hanya
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ditentukan oleh keberadaan fitur SIAKAD, tetapi juga oleh pengalaman nyata
mahasiswa ketika menggunakan sistem untuk memenuhi kebutuhan
akademiknya. Semakin mudah dan bermanfaat sistem digunakan, semakin
besar kemungkinan pengguna merasa bahwa SIAKAD mampu memenuhi
kebutuhan mereka. Bagi pengembang dan pengelola, hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan kepuasan pengguna perlu dilakukan secara menyeluruh
melalui perbaikan kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, serta
peningkatan pengalaman penggunaan SIAKAD.

. Penggunaan Sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manfaat
Bersih. Penggunaan Sistem memiliki koefisien jalur sebesar 0,460 dengan p-
value < 0,001 dan nilai f2 sebesar 0,266 yang termasuk kategori efek sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin optimal mahasiswa menggunakan
SIAKAD, semakin besar manfaat yang dapat diperoleh dari sistem. Bagi
pengguna, penggunaan SIAKAD secara optimal dapat membantu mempercepat
dan mempermudah penyelesaian berbagai aktivitas akademik, meningkatkan
akses terhadap informasi akademik, serta mendukung mahasiswa dalam
mengelola kebutuhan akademiknya secara lebih efektif. Bagi pengelola sistem,
hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan SIAKAD tidak cukup hanya diukur
dari tersedianya sistem, tetapi juga dari sejauh mana sistem benar-benar
digunakan untuk menghasilkan manfaat dalam aktivitas akademik pengguna.
Kepuasan Pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Manfaat Bersih. Kepuasan Pengguna memiliki koefisien jalur sebesar 0,382
dengan p-value < 0,001 dan nilai f2 sebesar 0,184 yang termasuk kategori efek
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan
mahasiswa terhadap SIAKAD, semakin besar manfaat yang dirasakan dari
penggunaan sistem. Bagi pengguna, kepuasan terhadap SIAKAD
mencerminkan bahwa sistem dinilai mampu memenuhi kebutuhan akademik
dan memberikan pengalaman penggunaan yang sesuai dengan harapan. Bagi
pengembang dan pengelola, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
manfaat SIAKAD perlu dilakukan dengan memperhatikan pengalaman dan

kepuasan pengguna, karena sistem yang mampu memenuhi kebutuhan
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pengguna lebih berpotensi memberikan manfaat nyata dalam aktivitas
akademik.
7. Secara keseluruhan, model penelitian menunjukkan bahwa SIAKAD
telah memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap pengalaman dan
manfaat yang dirasakan pengguna. Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan
Kualitas Layanan mampu menjelaskan 57,2% variasi Penggunaan Sistem.
Selanjutnya, Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan, dan
Penggunaan Sistem mampu menjelaskan 58,8% variasi Kepuasan Pengguna,
sedangkan Penggunaan Sistem dan Kepuasan Pengguna mampu menjelaskan
60,8% variasi Manfaat Bersih. Kemampuan model dalam menjelaskan ketiga
variabel endogen tersebut berada pada kategori sedang. Secara substantif, hasil
ini menunjukkan bahwa keberhasilan SIAKAD terbentuk melalui rangkaian
yang saling berkaitan, yaitu kualitas sistem, informasi, dan layanan mendorong
penggunaan; penggunaan bersama dengan kualitas sistem, informasi, dan
layanan membentuk kepuasan; kemudian penggunaan dan kepuasan
berkontribusi terhadap manfaat yang dirasakan pengguna. Dengan demikian,
bagi mahasiswa, SIAKAD yang berkualitas dapat memberikan kemudahan,
mendukung pemenuhan kebutuhan akademik, dan meningkatkan manfaat
dalam menjalankan aktivitas akademik. Sementara bagi pengembang dan
pengelola, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keberhasilan
SIAKAD perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan memprioritaskan
kualitas teknis sistem, keakuratan dan ketepatan waktu informasi, responsivitas
layanan, serta pengalaman penggunaan agar sistem tidak hanya dapat
digunakan, tetapi juga memberikan kepuasan dan manfaat nyata bagi
pengguna.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada
mahasiswa di UIN Imam Bonjol Padang, sehingga hasil penelitian menggambarkan
kondisi penggunaan SIAKAD pada konteks institusi yang diteliti dan belum dapat

digeneralisasikan secara langsung pada perguruan tinggi lain yang memiliki
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karakteristik sistem, kebijakan, dan pengguna yang berbeda.

Kedua, penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sehingga
pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan.
Teknik tersebut tidak memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota
populasi untuk terpilih sebagai responden. Oleh karena itu, generalisasi hasil
penelitian terhadap seluruh populasi mahasiswa perlu dilakukan secara hati-hati.
Ketiga, data penelitian diperoleh melalui kuesioner berdasarkan persepsi responden
atau self-report. Jawaban responden sangat bergantung pada pengalaman,
pemahaman, dan penilaian masing-masing mahasiswa terhadap SIAKAD, sehingga
hasil penelitian merefleksikan persepsi pengguna pada saat pengumpulan data
dilakukan.

Keempat, pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu sehingga

penelitian ini bersifat cross-sectional. Hasil penelitian menggambarkan kondisi
penggunaan SIAKAD pada periode penelitian dan belum dapat menjelaskan
perubahan persepsi pengguna dari waktu ke waktu. Perubahan sistem, kebijakan
akademik, maupun pengalaman penggunaan pada periode yang berbeda dapat
menghasilkan penilaian yang berbeda.
Kelima, SIAKAD merupakan sistem yang bersifat wajib (mandatory system) bagi
mahasiswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan akademik, seperti pengisian
KRS, melihat nilai, dan mengakses informasi akademik. Kondisi tersebut
menyebabkan penggunaan sistem tidak sepenuhnya bersifat sukarela. Oleh karena
itu, tingkat penggunaan SIAKAD perlu dipahami dalam konteks kewajiban
akademik mahasiswa dan tidak sepenuhnya mencerminkan keputusan penggunaan
secara sukarela.

Keenam, pengalaman responden dalam berinteraksi dengan layanan admin
atau pengelola SIAKAD belum tentu sama. Sebagian mahasiswa mungkin pernah
berinteraksi secara langsung dengan admin ketika mengalami kendala, sedangkan
sebagian lainnya mungkin belum pernah menggunakan layanan bantuan. Oleh
karena itu, penilaian terhadap Kualitas Layanan perlu diinterpretasikan dengan
mempertimbangkan perbedaan pengalaman responden tersebut.

Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan enam variabel dalam model DelLone
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dan McLean, yaitu Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas Layanan,
Penggunaan Sistem, Kepuasan Pengguna, dan Manfaat Bersih. Nilai R?
menunjukkan bahwa masih terdapat variasi pada Penggunaan Sistem, Kepuasan
Pengguna, dan Manfaat Bersih yang berkaitan dengan faktor lain di luar model.
Faktor seperti keamanan sistem, kualitas antarmuka, kepercayaan pengguna, dan
dukungan organisasi belum dianalisis dalam penelitian ini.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, saran dalam
penelitian ini ditujukan kepada pengelola SIAKAD serta peneliti selanjutnya.

1. Saran bagi Pengelola SIAKAD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Sistem merupakan faktor yang

memiliki pengaruh relatif paling kuat terhadap Penggunaan Sistem dengan
koefisien jalur sebesar 0,456 dan nilai effect size (f2) sebesar 0,477. Oleh karena
itu, pengelola SIAKAD disarankan untuk memberikan prioritas pada peningkatan
kualitas teknis sistem. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, indikator SQ7
memiliki nilai mean relatif rendah sebesar 2,979. Indikator tersebut berkaitan
dengan kecepatan pemuatan halaman SIAKAD. Dengan demikian, peningkatan
performa dan kecepatan pemuatan halaman perlu menjadi perhatian, terutama
pada periode dengan intensitas penggunaan tinggi seperti pengisian KRS dan
kegiatan akademik lainnya.

Pada variabel Kualitas Informasi, indikator 1Q2 memiliki nilai mean terendah
sebesar 2,963. Indikator tersebut berkaitan dengan kesesuaian informasi yang
disajikan dengan kebutuhan akademik mahasiswa. Oleh karena itu, pengelola
SIAKAD disarankan untuk memastikan bahwa informasi yang tersedia semakin
sesuai dengan kebutuhan akademik mahasiswa, serta tetap menjaga akurasi,
relevansi, kelengkapan, dan ketepatan waktu pembaruan informasi.

Pada variabel Kualitas Layanan, indikator SV4 memiliki nilai mean relatif
rendah sebesar 2,981. Indikator tersebut berkaitan dengan kemampuan admin
dalam memahami kebutuhan pengguna SIAKAD. Oleh karena itu, pengelola
disarankan untuk meningkatkan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan

mahasiswa, menyediakan saluran bantuan yang mudah diakses, serta memastikan
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bahwa kendala dan kebutuhan pengguna dapat dipahami dan ditangani secara
tepat.

Selanjutnya, Penggunaan Sistem merupakan faktor yang memiliki pengaruh
relatif paling kuat terhadap Kepuasan Pengguna dan Manfaat Bersih. Namun,
indikator U8 memiliki nilai mean terendah sebesar 2,963, yang berkaitan dengan
sejauh mana aktivitas akademik mahasiswa dapat diselesaikan melalui SIAKAD.
Oleh karena itu, pengelola perlu meningkatkan integrasi dan kemudahan
pemanfaatan fitur SIAKAD agar semakin banyak kebutuhan dan aktivitas
akademik mahasiswa dapat diselesaikan melalui sistem secara efektif.

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek
penelitian dengan melibatkan perguruan tinggi lain atau beberapa institusi
sekaligus. Hal tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
keberhasilan sistem informasi akademik pada karakteristik institusi dan pengguna
yang berbeda.

Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan teknik
pengambilan sampel berbasis probabilitas apabila kondisi dan ketersediaan data
populasi memungkinkan, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang
terukur untuk terpilih sebagai responden.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor lain yang
belum dianalisis dalam penelitian ini, seperti keamanan sistem, kualitas
antarmuka, kepercayaan pengguna, dukungan organisasi, atau variabel lain yang
relevan. Penambahan faktor tersebut dapat digunakan untuk memperluas
pemahaman mengenai variasi Penggunaan Sistem, Kepuasan Pengguna, dan
Manfaat Bersih yang belum dijelaskan oleh model penelitian ini.

Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan pengumpulan data pada
periode yang berbeda atau menggunakan desain penelitian yang memungkinkan
pengamatan perubahan persepsi pengguna dari waktu ke waktu. Dengan demikian,
penelitian berikutnya dapat memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai
perkembangan keberhasilan penggunaan SIAKAD setelah adanya perubahan atau

pengembangan sistem.
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